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Abstract. This study aimed to validate Positive Discipline Training Module to improve
parenting practice. Module validation is conducted through two stages. The first is of content
validation which consisted of: 1) validation of contents on materials, methods, media, activities,
worksheets, and time used in module, 2) validation of contents about legibility of module for
family planning counselors) and two functional validation stages: 1) training of trainer (ToT) for
family planning counselors and 2) training of Positive Discipline in mothers of preschool
children. The result of the first stage content validity coefficient ranged between 0.750-0.958.
The result of the second stage content validity ranged between 0.70-0.95. The result of ToT
indicated that it could improve positive discipline knowledge on family planning counselors (Z
= -2.032, p = 0.042). Mann Whitney U test showed that Positive Discipline Training could
improve the practice of parenting in the experimental group (U = 0.000, p < 0.01). Thus, the
module had sufficient content and functional validity. This research concluded that Positive
Discipline Training Module is valid for improving parenting practice for mothers of the
preschool children with family planning counselor trainers.

Keywords: family planning counselors; module validation; parenting practice; positive
discipline training; preschool children

Abstrak. Penelitian ini bertujuan memvalidasi Modul Pelatihan Disiplin Positif untuk
meningkatkan praktik pengasuhan. Validasi modul dilakukan melalui dua tahap. Pertama
adalah validasi isi: 1) validasi materi, metode, media, aktivitas, lembar kerja dan waktu yang
digunakan dalam modul, dan 2) validasi keterbacaan modul bagi Penyuluh Keluarga
Berencana. Lalu terdapat dua tahap validasi fungsional: 1) training of trainer (ToT) Pelatihan
Disiplin Positif bagi Penyuluh Keluarga Berencana, dan 2) Pelatihan Disiplin Positif pada ibu
anak prasekolah. Hasil koefisien validitas isi tahap pertama berkisar antara 0,750-0,958. Hasil
koefisien validitas isi tahap kedua berkisar antara 0,70-0,95. Untuk validasi fungsional, hasil
dari ToT menunjukkan bahwa ToT dapat meningkatkan pengetahuan disiplin positif pada
Penyuluh Keluarga Berencana (Z = -2,032, p = 0,042). Hasil uji Mann Whitney U menunjukkan
bahwa Pelatihan Disiplin Positif dapat meningkatkan praktik pengasuhan pada kelompok
eksperimen (U = 0,000, p < 0,01). Hal tersebut menunjukkan bahwa modul memiliki validitas
konten dan fungsional yang memadai. Dapat disimpulkan bahwa Modul Pelatihan Disiplin
Positif valid untuk meningkatkan praktik pengasuhan pada ibu anak prasekolah dengan trainer
Penyuluh Keluarga Berencana.

Kata kunci: anak prasekolah; pelatihan disiplin positif; penyuluh keluarga berencana; praktik
pengasuhan; validasi modul
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Pengasuhan merupakan komponen utama

yang  mendorong  baik  buruknya
pertumbuhan, perkembangan, dan
pembentukan  kepribadian = seseorang

(Bornstein, 2007; Santrock, 2013). Melalui
pengasuhan yang berkualitas diprediksi
mampu membentuk manusia yang sehat,
cerdas, dan produktif yang merupakan
modal yang berharga bagi pembangunan
bangsa (Kementerian Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia, 2013).
Berbagai  hasil
nunjukkan bahwa anak yang tumbuh

penelitian  me-

dalam pengasuhan yang lembut dan tegas
menunjukkan  perkembangan  kognisi,
konsep diri, kontrol diri, kemampuan
komunikasi kompetensi sosial, memiliki
kesiapan sekolah, motivasi berprestasi, dan
performansi akademik yang lebih baik
(Huey, Sayler, & Rinn, 2013). Selain itu,
anak juga menunjukkan perkembangan
emosi yang lebih baik (Alegre, 2012), dan
tidak rentan mengalami permasalahan
perilaku dan emosi (Hasan, Hyson &
Chang, 2013; McKee, Colletti, Rakow,
Jones, & Forehand, 2008; Rinaldi & Howe,
2012; Situmorang, 2015).

Sayangnya, hasil reviu yang
dilakukan oleh World Bank menunjukkan
masih banyak orang tua di Indonesia yang
menerapkan praktik pengasuhan yang
kurang tepat dalam mendisiplinkan anak.
Orang tua masih sering menunjukkan sikap
otoriter atau permisif ketika mendisiplinkan
anak mereka (Tomlinson & Andina, 2015).
Penyebab utama orang tua mendisiplinkan
anak dengan cara yang kurang baik
dikarenakan  kurangnya = pengetahuan
perkembangan anak,
pengetahuan mengenai pengasuhan yang
tepat (Sanders, 2008; Sasongko, 2015) dan
kurangnya kemampuan orang tua dalam
meregulasi emosi (Bogels & Restifo, 2014).

mengenai
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Sesuai dengan rekomendasi dari
American  Psychological ~Association, World
Health Organization (Sanders, 2012) dan
United Stated Centers for Disease Control and
Prevention ~ (Mercy &  Saul,  2009)
peningkatan kualitas pengasuhan dapat
dilakukan dengan cara ~memberikan
pelatihan pengasuhan orang tua. Dari
beberapa program pelatihan pengasuhan
orang tua yang ada, pelatihan disiplin
positif dianggap sebagai salah satu program
yang tepat untuk mengatasi permasalahan
banyaknya orang tua yang tidak mampu
menyeimbangkan pemberian dukungan
dan kontrol dalam mendisiplinkan anak
(Olson, DeFrain & Skogrand, 2014).

Pelatihan disiplin positif terbukti
dapat digunakan sebagai upaya preventif
dan  promotif untuk  meningkatkan
kesehatan =~ mental pada  komunitas
(Gfroerer, Nelsen & Kern, 2013). Orang tua
yang mendapatkan pelatihan disiplin
positif menunjukkan kemampuan
komunikasi yang lebih baik dalam
memberikan batasan pada anak, menjadi
lebih tahu mengenai perkembangan anak
dan mengarahkan anak tanpa kekerasan
(Rédenas, Garcés, Dura, & Donate-
Martinez, 2014). Holliday (2014) juga
mengungkapkan bahwa pelatihan orang
tua dengan konsep disiplin positif terbukti
dapat meningkatkan pola pengasuhan
otoritatif dan menurunkan pola
pengasuhan permisif dan otoriter sehingga
anak dapat berkembang dengan lebih baik.

Mengingat pentingnya peran
pengasuhan dalam penyiapan generasi
penerus bangsa yang berkualitas, maka
usaha peningkatan kualitas pengasuhan
tidak hanya merupakan tanggung jawab
orang tua. Negara dan masyarakat memiliki
peran penting dalam menunjang dan
mendorong pemberian pengasuhan yang
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berkualitas  bagi anak. Sebenarnya,
pemerintah Indonesia sudah memiliki
beberapa program pendidikan pengasuhan
bagi orang tua. Diantaranya adalah Kelas
Ibu (Kementerian Kesehatan), Bina
Keluarga Balita (Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional/BKKBN),
Taman Anak Sejahtera dan Program
Keluarga Harapan (Kementerian Sosial)
serta Program Anak Usia Dini dan
keterlibatan orang tua dalam pendidikan
Pendidikan dan
Kebudayaan). Akan tetapi, hasil reviu yang
dilakukan oleh World Bank terhadap
program pengasuhan yang ada di Indonesia
menunjukkan  bahwa secara konten,
program-program pengasuhan yang ada di
Indonesia dirasa kurang efektif dikarenakan

(Kementerian

lebih terfokus pada kesehatan fisik
dibandingkan  dengan
kognitif dan sosial-emosional serta terlalu
banyak memuat materi yang kurang
terstruktur dengan baik (Tomlinson &
Andina, 2015).

Agar pendidikan pengasuhan bagi
orang tua di Indonesia lebih baik maka
perlu disusun materi pendidikan orang tua
yang tidak terlalu luas cakupannya namun
terencana dengan baik. Untuk mengatasi
permasalahan  banyaknya orang tua
Indonesia yang menerapkan pengasuhan
yang kurang tepat dalam mendisiplinkan
anak, World Bank merekomendasikan
adanya penyusunan materi mengenai
strategi teknik disiplin tanpa kekerasan
yang efektif yang disusun secara terstruktur
(Tomlinson & Andina, 2015).

Sesuai dengan  Undang-undang
Nomor 52 tahun 2009 pada pasal 56 ayat
(2), disebutkan bahwa Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) merupakan lembaga
pemerintah yang berperan penting dalam

perkembangan
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upaya mewujudkan keluarga berencana
dan kesejahteraan keluarga. Di lapangan,
implementasi, pelaksanaan dan
pengelolaan program BKKBN menjadi
tanggung jawab Penyuluh Keluarga
Berencana/ PKB (Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN),
2014).

Penyuluh Keluarga Berencana yang
merupakan pengelola dan pelaksana
program BKKBN yang langsung
bersentuhan dengan masyarakat, hendak-
nya  memiliki  kemampuan = untuk
pelayanan
informasi, mengedukasi, dan meng-

memberikan memberikan
advokasi masyarakat untuk menerapkan
disiplin positif dalam pengasuhan sebagai
salah satu strategi yang dapat digunakan
untuk membentuk pengasuhan yang
berkualitas menuju keluarga yang bahagia
dan sejahtera. Sayangnya, pada
kenyataannya masih banyak Penyuluh
Keluarga
mengetahui tentang konsep dan praktik
disiplin ~ positif =~ dalam  pengasuhan
dikarenakan  belum adanya  modul
mengenai Disiplin Positif yang dapat

Berencana yang  belum

dipelajari (Wawancara personal dengan
salah satu Widyaiswara BKKBN, Maret
2018).

Oleh karena itu, untuk membekali
dan menunjang kinerja Penyuluh Keluarga
Berencana dalam memberikan informasi,
mengedukasi dan melatih masyarakat
mengenai penerapan disiplin positif dalam
mengasuh anak, maka peneliti menyusun
modul Pelatihan Disiplin Positif dengan
konten materi yang cakupannya tidak
terlalu luas yaitu fokus pada strategi teknik
disiplin tanpa kekerasan yang efektif
berdasarkan prinsip disiplin positif dari
Nelsen (2008). Selain itu, agar pembelajaran
dalam pelatihan dapat berjalan optimal
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maka penyampaian modul Pelatihan
Disiplin Positif yang disusun menggunakan
metode experiential learning. Melalui metode
ini, pengetahuan diperoleh dari
pengalaman yang didapatkan dengan
melakukan berbagai aktivitas dan dengan
melalui siklus mengalami, membagikan,
memproses,
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari
(Kolb & Kolb, 2008).

Agar modul yang disusun dapat
dipertanggungjawabkan  secara  ilmiah

menyimpulkan dan

maka modul harus divalidasi. Oleh karena
itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memvalidasi modul Pelatihan Disiplin
Positif yang dapat digunakan oleh
Penyuluh Keluarga Berencana untuk
meningkatkan praktik pengasuhan disiplin
positif pada ibu yang memiliki anak
prasekolah.

Metode

Partisipan penelitian

Partisipan penelitian ini berjumlah 16 orang
(8 orang menjadi kelompok kontrol dan 8
orang menjadi eksperimen). Penentuan
sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling dengan kriteria inklusi sebagai
berikut: (1) ibu yang memiliki anak
prasekolah (usia anak 3 - 5 tahun); (2) usia
ibu berkisar 23 - 40 tahun; (3)
berpendidikan ~ minimal = SMA  atau
sederajat; (4) memiliki skor praktik
pengasuhan disiplin positif sedang atau
rendah yang diukur menggunakan Skala
Praktik Pengasuhan Disiplin Positif; (5) ibu
dan anak tinggal dalam satu rumah; (6)
tidak sedang mengikuti kegiatan pelatihan
pengasuhan
pengukuran dan pelatihan; (7) bersedia
untuk berpartisipasi pada keseluruhan

sejenis  selama  proses
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rangkaian pelatihan dan penelitian dengan
menandatangani informed consent.

Instrumen penelitian

Modul Pelatihan Disiplin Positif. Modul
disusun prinsip-prinsip
disiplin positif yang dikembangkan oleh
Nelsen (2008) yang terdiri dari 1) lembut
dan tegas pada waktu yang bersamaan
(kind and firm) dengan saling menghormati
dan memberikan dorongan, 2) memahami
tujuan dari perilaku anak yang tidak sesuai,
3) melibatkan anak dalam memecahkan

berdasarkan

permasalahan dan fokus pada solusi, 4)
mencoba untuk terhubung dengan anak
sebelum memberikan perbaikan, dan 5)
kesalahan merupakan sebuah kesempatan
untuk belajar dalam mengasuh anak.

Dalam pelaksanaannya, penggunaan
metode pembelajaran experiential learning
pada Pelatihan Disiplin Positif melibatkan
berbagai aktivitas. Aktivitas tersebut
didasarkan pada mekanisme perubahan
aktif dan interaktif seperti pekerjaan rumabh,
pemodelan, atau praktik. Secara empiris,
pelatihan pengasuhan yang menggunakan
metode pembelajaran experiential learning
terbukti memiliki efek yang tinggi dan
konsisten terhadap keberhasilan pelatihan
(Saunders, McFarland-Piazza, Jacobivitz,
Hazen-Swann, & Burton, 2012). Melalui
aktivitas yang dilakukan, peserta diajak
untuk mengalami sebuah pengalaman,
membagikan pengalaman yang didapatkan,
memproses  pengalaman yang ada,
menyimpulkan dan harapannya nantinya
peserta mampu menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Tes  Pengetahuan  Disiplin  Positif.
Instrumen digunakan untuk mengetahui
pengetahuan  pengasuhan berdasarkan
konsep disiplin positif yang dimiliki oleh
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seseorang. Tes ini disusun berdasarkan
materi dan prinsip disiplin positif yang
disampaikan dalam Pelatihan Disiplin
Positif. Tes ini berisi pernyataan yang
memiliki jawaban benar atau salah
sebanyak 32 aitem. Alat ukur telah
diujicobakan pada 187 ibu yang memiliki
anak prasekolah. Hasil analisis
menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas
alpha Cronbach alat ukur adalah 0,788
dengan tingkat kesukaran aitem berkisar
dari 0,246-0,952 dan daya beda aitem
berkisar antara 0,330-0,791.

Skala Praktik Pengasuhan Disiplin Positif.
Instrumen ini disusun berdasarkan praktik-
praktik pengasuhan yang sesuai dengan
konsep disiplin positif dari Nelsen (2008).
Skala Praktik Pengasuhan Disiplin Positif
terdiri dari 40 aitem dalam bentuk rating
scale yang dimulai dari skor 1 hingga 5.
Semakin tinggi skor, maka semakin tinggi
praktik pengasuhan disiplin positif yang
dilakukan  oleh  partisipan. = Untuk
mengetahui validitas isi skala, sebelum
digunakan Skala Praktik Pengasuhan
Disiplin Positif terlebih dahulu dinilai oleh
7 orang professional judgement (2 orang
dosen dan 5 orang Psikolog). Hasil
perhitungan yang diperoleh dari professional
judgement melalui rumus Aiken’s V,
didapatkan nilai koefisien validitas alat
ukur berada pada rentang 0,68-0,89 (V >
0,5). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
semua aitem pada Skala  Praktik
Pengasuhan Disiplin Positif —memiliki
koefisien validitas isi yang baik dan setiap
aitem skala mendukung validitas isi skala
secara keseluruhan. Alat wukur telah
diujicobakan pada 188 ibu yang memiliki
anak prasekolah. Hasil analisis
menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas
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Skala Praktik Pengasuhan Disiplin Positif
adalah 0,96 dengan koefisien korelasi aitem
total sebesar 0,303-0,672.

Desain penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah quasi experiment. Rancangan
penelitian menggunakan untreated control
group design with dependent pretest and
posttest samples (Shadish, Cook, & Campbell,
2002). Desain eksperimen menggunakan
dua kelompok (between subject design) yang
terdiri atas kelompok pertama sebagai
kelompok eksperimen dan kelompok kedua
sebagai kelompok kontrol. Penempatan
partisipan ke dalam kedua kelompok
menggunakan teknik non-randomize,
partisipan  yang  bersedia  mengikuti
pelatihan secara penuh menjadi kelompok
eksperimen, sedangkan yang tidak bersedia
menjadi kelompok kontrol.

Prosedur penelitian

Penelitian yang dilakukan melalui prosedur
sebagai berikut: 1) studi pendahuluan,
meliputi wawancara dan pengamatan
dengan psikolog puskesmas dan beberapa
ibu yang memiliki anak prasekolah, focus
group  discussion terhadap orang tua
mengenai pengasuhan dan wawancara
kepada Widyaiswara BKKBN terkait
kebutuhan akan adanya modul pelatihan
pengasuhan yang dapat digunakan oleh
Penyuluh Keluarga Berencana; 2) mengikuti
Pelatihan Disiplin Positif secara online; 3)
persiapan penelitian, meliputi penyusunan
program dan modul pelatihan, buku materi
dan buku kerja untuk partisipan,
penyusunan lembar observasi, pembuatan
lembar evaluasi pelaksanaan, penyusunan
dan wuji coba tes pengetahuan disiplin
positif, penyusunan dan uji coba skala
praktik pengasuhan disiplin positif, serta
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pemilihan trainer dan observer; dan 4)
pelaksanaan penelitian, meliputi validasi isi
dan validasi fungsional. Validasi isi
digunakan untuk memastikan apakah
modul yang disusun adalah valid, tidak
terbatas pada makna tercapai-tidaknya
tujuan pemberian intervensi saja, tetapi
mencakup juga makna keselarasan antara
isi materi yang diberikan dalam pelatihan
dengan tujuannya (Azwar, 2017).

Validasi isi meliputi penilaian oleh
professional  judgement terhadap materi,
metode, media, aktivitas, lembar kerja dan
waktu yang digunakan dalam modul.
Validasi isi juga dilakukan dengan
melakukan uji keterbacaan dan pemahaman
(Susilana & Riyana, 2009). Uji keterbacaan
dan pemahaman meliputi penilaian oleh
Widyaiswara dan Penyuluh Keluarga
Berencana terhadap bahasa yang digunakan
dalam modul dapat dipahami dengan baik
oleh Penyuluh Keluarga Berencana atau
tidak. Sedangkan validasi fungsional adalah
validasi yang ditujukan untuk memastikan
bahwa modul intervensi memang berfungsi
secara empirik sesuai dengan tujuannya
(Azwar, 2017). Validasi fungsional ini
meliputi (1) training of trainer (ToT)
Pelatihan Disiplin Positif oleh Psikolog
kepada Penyuluh Keluarga Berencana yang
dilaksanakan selama 3 hari dengan durasi
sekitar 5 jam setiap pertemuan; (2) training
of trainer (ToT) Pelatihan Disiplin Positif
oleh Penyuluh Keluarga Berencana pada
Ibu Anak Prasekolah yang dilakukan dalam
4 pertemuan yang memuat 8 sesi. Setiap
pertemuan memuat 2 sesi dengan durasi
kurang lebih 4,5 jam. Empat pertemuan
tersebut dilaksanakan dalam waktu 4 hari
dengan jeda 1-2 hari agar peserta mampu
mempraktikan  tugas  rumah  yang
diberikan.
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Analisis data

Metode yang digunakan dalam analisis
data pada penelitian ini adalah metode
kuantitatif dan kualitatif. Analisis data
secara kuantitatif menggunakan uji Mann
Whitney U untuk menguji perbedaan skor
posttest antara kelompok eksperimen dan
kelompok Sebagai  analisis
tambahan dilakukan Wilcoxon signed rank
test untuk menguji perbedaan pretest-posttest

kontrol.

pada kelompok eksperimen. Analisis
kualitatif dilakukan melalui hasil Focus
Group Discussion (FGD), observasi dan buku
kerja pelatihan yang diisi sendiri oleh
partisipan.

Hasil

Validasi isi modul dengan tujuan modul

Nilai koefisien validitas isi modul dengan
tujuan modul yang diperoleh dari hasil
penilaian dari 6 orang professional rater (5
orang psikolog dan 1 orang dosen) berada
pada rentang 0,75-0,958 (V > 0,5). Hal
tersebut menunjukkan bahwa dari sisi
tujuan, isi modul secara umum, materi,
waktu pelaksanaan, pemberian tugas,
bentuk lembar kerja yang digunakan dalam
modul Pelatihan Disiplin Positif memiliki
nilai validitas isi yang baik.

Validasi keterbacaan isi modul

Nilai koefisien validitas keterbacaan isi
modul bagi Penyuluh Keluarga Berencana
yang diperoleh dari 5 orang professional
judge (2 orang Widyaiswara dan 3 orang
Penyuluh Keluarga Berencana dengan
tingkat pendidikan minimal S-1 dan lama
bekerja minimal 5 tahun) berada pada
rentang 0,70-0,95. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa Penyuluh Keluarga
Berencana dapat mengerti dan memahami
bahasa, instruksi, prosedur pelaksanaan,
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materi, substansi tugas rumah dan bentuk
lembar kerja yang ada pada modul
Pelatihan Disiplin Positif dengan baik.

Validasi training of trainer (ToT)

Hasil analisis uji Wilcoxon menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara
hasil pretest dan posttest tes pengetahuan
dan wawancara disiplin positif pada
Penyuluh Keluarga Berencana. Hal tersebut
ditunjukkan dengan nilai Z sebesar -2,032
dengan nilai signifikansi sebesar 0,042 (p <
0,05) pada Tes Pengetahuan Disiplin positif
dan Z sebesar -2,023 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,043 (p < 0,05) pada
wawancara. Dengan kata lain, dapat
disimpulkan bahwa ToT Disiplin Positif
dapat meningkatkan pengetahuan disiplin
positif Penyuluh Keluarga Berencana.

Efek Pelatihan Disiplin Positif bagi ibu yang
memiliki anak prasekolah

Untuk menguji apakah praktik pengasuhan
disiplin positif antara kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen dalam penelitian
ini memiliki varians yang homogen atau
tidak maka dilakukan uji homogenitas.
Hasil uji homegenitas menunjukkan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,855 (p > 0,05)
yang berarti bahwa sebelum intervensi
diberikan, baik kelompok kontrol maupun
kelompok eksperimen pada kondisi yang
setara (equal) dalam hal praktik pengasuhan
disiplin positif.

Pada penelitian ini, tes pengetahuan
disiplin digunakan sebagai cek manipulasi.
Hasil uji Wilcoxon menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara hasil
pretest dan posttest pada kelompok
eksperimen. Hal tersebut ditandai dengan
nilai Z pada kelompok eksperimen yaitu
sebesar -2,524 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,012 (p < 0,05). Hal tersebut
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menunjukkan bahwa manipulasi yang
dilakukan oleh peneliti dalam eksperimen
berhasil.

Untuk mengetahui perbedaan skor
Praktik Pengasuhan Disiplin Positif pada
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dilakukan uji Mann Whitney U.
Hasil uji Mann Whitney menunjukkan nilai
U sebesar 0,000 dengan nilai Z = -3,363 dan
nilai asymp.Sig (2-tailed) adalah 0,001 (p <
0,05). Hasil tersebut mengindikasikan
adanya perbedaan skor praktik pengasuhan
disiplin positif antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

Berdasarkan hasil wuji signed rank
Wilcoxon dapat disimpulkan bahwa
terdapat  perbedaan  tingkat  praktik
pengasuhan disiplin positif yang signifikan
antara skor pretest dengan posttest pada
kelompok eksperimen yang dibuktikan
dengan nilai Z = -2524*> dan nilai
signifikansi 0,012 (p < 0,05). Sementara itu,
pada kelompok kontrol tidak terdapat
perbedaan tingkat praktik pengasuhan
disiplin positif yang signifikan antara skor
pretest dengan posttest yang dibuktikan
dengan nilai Z = -0.085° dan nilai
signifikansi 0,933 (p > 0,05). Hal tersebut
semakin menguatkan bahwa adanya
perbedaan tingkat praktik pengasuhan
disiplin  positif =~ dikarenakan adanya
Pelatihan Disiplin Positif yang diberikan
pada kelompok eksperimen.

Hasil analisis data kualitatif

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa data
kualitatif diperoleh melalui FGD, observasi
dan buku kerja Pelatihan Disiplin Positif.
Berdasarkan hasil FGD diperoleh beberapa
informasi sebagai berikut: (1) setelah
mengikuti  Pelatihan  Disiplin  Positif,
partisipan  merasa pengetahuan dan
wawasannya mengenai disiplin positif
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meningkat. Hal tersebut mendorong
partisipan untuk meningkatkan praktik
pengasuhan  disiplin  positif =~ dalam
mengasuh anak; (2). regulasi emosi dan
dukungan dari pasangan dalam
pengasuhan merupakan hal yang penting
untuk menunjang seorang ibu dalam
memberikan praktik pengasuhan disiplin
positif pada anak.

Di sisi lain, hasil observasi dan buku
kerja Pelatihan Disiplin Positif yang diisi
oleh partsipan dapat disimpulkan bahwa
partisipan memiliki kesiapan dan kemauan
untuk  mengikuti  kegiatan  Pelatihan
Disiplin Positif dengan baik. Adanya
kesiapan dan kemauan yang baik tersebut
menunjang partisipan untuk lebih mudah
dalam memahami materi dan mencoba
untuk mempraktikkan pengasuhan disiplin
positif yang diberikan dalam Pelatihan
Disiplin Positif.

Diskusi

Berdasarkan hasil analisis data, dapat
diketahui bahwa Pelatihan Disiplin Positif
dapat meningkatkan pengetahuan dan
Praktik Pengasuhan Disiplin Positif. Hasil
penelitian ini mendukung hasil penelitian
sebelumnya yang mengemukakan bahwa
melalui pelatihan disiplin positif orang tua
menjadi lebih tahu mengenai per-
kembangan anak dan pengasuhan yang
berkualitas, menunjukkan kemampuan
komunikasi yang lebih baik dalam
memberikan batasan pada anak, mampu
mengarahkan anak tanpa kekerasan
(Rodenas et al., 2014) serta meningkatkan
pola pengasuhan otoritatif dan
menurunkan pola pengasuhan permisif dan
otoriter (Holliday, 2014).

Lebih lanjut, adanya peningkatan
pengetahuan  yang  diikuti  dengan
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meningkatnya praktik pengasuhan pada
penelitian  ini selaras dengan hasil
penelitian yang mengungkapkan bahwa
pengetahuan akan pengasuhan memiliki
peran penting dalam menentukan baik
buruknya praktik pengasuhan yang akan
dilakukan (Johnson, et al, 2006). Orang tua
yang memiliki pengetahuan pengasuhan
yang baik diprediksi lebih mampu
melakukan praktik pengasuhan yang lebih
positif ~ (Bornstein, 2016; Siegel &
McGillicuddy-De Lisi, 2002) dikarenakan
pengetahuan merupakan pedoman yang
digunakan oleh orang tua dalam
melakukan pengasuhan anak (Hickson &
Clayton, 2002).

Dari segi materi dan kegiatan yang
terdapat dalam Pelatihan Disiplin Positif,
berdasarkan hasil FGD dan isian pada buku
kerja diperoleh hasil bahwa selain
pengetahuan, kemampuan regulasi emosi
dan cara melakukan relaksasi dianggap
oleh partisipan sebagai hal yang perlu
dikuasai oleh orang tua agar dapat
menerapkan praktik pengasuhan disiplin
positif. Hasil penelitian tersebut tidak
ditemukan pada penelitian Holliday (2014)
yang sama-sama menggunakan konsep
disiplin positif dari Nelsen (2008) dalam
pelatihan pengasuhan bagi orang tua. Hal
tersebut dikarenakan dalam konsep disiplin
positif yang dikembangkan baik oleh
Nelsen (2008) maupun Durrant (2013) pada
dasarnya memang tidak memuat materi
yang membahas mengenai regulasi emosi
dan cara melakukan relaksasi. Namun
dengan melihat hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa dalam pelatihan
pengasuhan bagi orang tua yang
menggunakan konsep disiplin positif,
materi mengenai regulasi emosi dan cara
melakukan relaksasi sangat penting untuk
ditambahkan.
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Pentingnya
mengenai regulasi emosi sesuai dengan
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
ibu yang memiliki anak prasekolah penting
untuk memiliki kemampuan mengelola
emosi yang baik dikarenakan mengasuh

penambahan  materi

anak prasekolah seringkali menguras energi
baik fisik dan psikis yang menyebabkan
orang tua merasa mudah marah dan sulit
mengontrol emosi (Bogels, Lehtonen, dan
Restifo, 2010). Dengan adanya kemampuan
mengelola emosi yang baik akan membuat
orang tua mampu berpikir rasional, mampu
mengakses pengetahuan yang dimiliki
sehingga orang tua mampu memberikan
pengasuhan yang tepat (Ciciolla, Crnic, &
West, 2013; Crnic, Gaze & Hoffman, 2005).
Dari penelitian ini juga didapatkan
informasi bahwa kendala yang sering
dihadapi oleh partisipan ketika berusaha
menerapkan pengasuhan yang baik adalah
dari sisi kurangnya dukungan dari
pasangan ataupun anggota keluarga
lainnya yang tinggal bersama-sama dalam
satu rumah. Kurangnya dukungan dari
orang-orang terdekat ini menyebabkan
partisipan  merasa melakukan peran
pengasuhan seorang diri, merasa kurang
dihargai sehingga seringkali membuat
partisipan menjadi mudah stress dan
merasa sulit untuk
pengasuhan yang baik. Adanya hal tersebut
pada akhirnya membuat partisipan merasa
tidak termotivasi untuk memberikan
pengasuhan yang berkualitas pada anak-
anak mereka (Ensor & Hughes, 2010). Oleh
karena itu, penyadaran dan penyamaan
pandangan akan pengasuhan yang baik
dengan pasangan (coparenting) dan keluarga
menjadi hal yang sangat penting. Teubert
dan Pinquart (2010) menyatakan bahwa
coparenting merupakan bagian yang penting

memberikan
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yang menunjang terciptanya pengasuhan
yang berkualitas pada anak.

Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian pemberian pelatihan pengasuhan
pada orang tua sebelumnya adalah pada
variabel independen yang diukur. Pada
penelitian ini, variabel dependen yang
diukur  adalah  praktik  pengasuhan.
Sementara pada penelitian-penelitian lain
mengenai pemberian pelatihan pengasuhan
pada orang tua yang peneliti temukan di
Fakultas Psikologi UGM variabel dependen
yang diukur sebagian besar adalah pola
pengasuhan (Efnita, 2014; Permata, 2017;
Subekti, 2010).

Dalam penelitiannya, Holliday (2014)
menyatakan bahwa perubahan pola
pengasuhan dapat diukur setidaknya 2-3
bulan setelah pelatihan pengasuhan bagi
orang tua diberikan. Akan tetapi pada
beberapa penelitian di atas yang mengukur
pola asuh, peneliti menemukan bahwa
pengukuran
dilakukan dengan jeda waktu yang tidak
terlalu lama dari setelah pemberian
pelatihan. Merujuk pada pernyataan
Holliday (2014) di atas, maka hasil
perubahan  pola  pengasuhan  pada
penelitian tersebut masih dapat
diperbedatkan. Melalui penelitian ini, alih-
alih mengukur perubahan pola pengasuhan
yang terlalu dekat dengan pemberian
intervensi, nampaknya mengukur praktik
pengasuhan sebagai variabel dependen
lebih  memungkinkan. Hal tersebut
dikarenakan praktik pengasuhan mencakup
apa yang benar-benar atau senyatanya

perubahan  pola  asuh

orang tua lakukan (seperti menampar,
memeluk) yang terlihat secara konkret
dalam situasi membesarkan anak dan lebih
cepat berubah daripada pola pengasuhan
(Darling & Steinberg, 1993). Oleh karena
itu, praktik pengasuhan dapat diukur
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dalam waktu dekat (+ 2 minggu) setelah
pemberian pelatihan pengasuhan.

Sebagaimana yang telah dijelaskan
sebelumnya, isi modul Pelatihan Disiplin
Positif mengacu pada Positive Discipline
Workbook:  Facilitators Guide yang telah
digunakan secara luas di Amerika dengan
trainer non Psikolog (Nelsen, 2008). Pada
penelitian ini, trainer Pelatihan Disiplin
Positif juga bukan psikolog melainkan
Penyuluh Keluarga Berencana. Penggunaan
trainer yang bukan psikolog sebelumnya
jarang dilakukan pada penelitian pelatihan
pengasuhan bagi orang tua yang ada di
Fakultas Psikologi UGM (Efnita, 2014;
Permata, 2017; Subekti, 2010). Adanya
pelibatan Penyuluh Keluarga Berencana
sebagai trainer pelatihan Disiplin Positif
diharapkan dapat semakin memperluas
penggunaan modul Pelatihan Disiplin
Positif di masyarakat dikarenakan di setiap
desa/kelurahan setidaknya terdapat satu
orang Penyuluh Keluarga Berencana.

Sebagai upaya agar Penyuluh
Keluarga Berencana memenuhi kompetensi
trainer Pelatihan Disiplin Positif, maka pada
penelitian ini dilakukan training of trainer
(ToT) Pelatihan Disiplin Positif yang
dilakukan oleh Psikolog pada Penyuluh
Keluarga Berencana (PKB). Adapun
kompetensi yang hendak dicapai dari
proses ToT adalah untuk memastikan
bahwa Penyuluh Keluarga Berencana
memiliki pengetahuan dan penguasaan
yang baik mengenai materi yang akan
disampaikan dan memiliki kemampuan
komunikasi yang efektif dalam
menyampaikan informasi pada peserta
pelatihan. Gauld (2015) mengungkapkan
bahwa  kedua  kompetensi tersebut
merupakan kompetensi penting yang harus
dimiliki oleh trainer untuk menunjang
keberhasilan pelatihan.

E-JOURNAL GAMA]JPP

Hasil dari ToT dan pelaksanaan
Pelatihan Disiplin Positif pada Ibu yang
memiliki anak prasekolah menunjukkan
bahwa Penyuluh Keluarga Berencana
mampu untuk menjadi trainer Pelatihan
Disiplin Positif dengan baik. Penyuluh
Keluarga berencana mampu memberikan
informasi yang mudah dipahami dan dapat
memandu proses pelatihan dengan baik
dan menarik. Hal ini ditunjukkan dari
evaluasi partisipan pelatihan yang merasa
puas dengan pelatihan yang diberikan.
Selain itu partisipan juga tidak mengeluh
terhadap waktu
berlangsung cukup lama (4,5 jam setiap
pertemuan). Tidak hanya itu, partisipan
penelitian juga mengungkapkan
keinginannya untuk kembali diundang

pelatihan yang

apabila ada lanjutan dari kegiatan ini atau
jika ada kegiatan yang sejenis.

Penggunaan metode pembelajaran
experiential learning dinilai efektif dan turut
menyumbang  keberhasilan  pelatihan.
Melalui proses diskusi, brainstorming, dan
roleplay partisipan mendapatkan berbagai
pengalaman dan membantu partisipan
untuk mencapai insight atas kesalahan
praktik pengasuhan yang selama ini
dilakukan dan apa yang selanjutnya harus
dilakukan untuk memperbaiki kesalahan

pengasuhan  yang  terlanjur = sudah

dilakukan.
Sementara itu  melalui  proses
membagikan  pengalaman  (publishing/

sharing) selain partisipan dapat belajar dari
pengalaman partisipan lain, partisipan juga
merasa mendapatkan dukungan moral dari
partisipan lain untuk dapat menerapkan
pengasuhan disiplin positif pada anak
mereka. Dukungan dari partisipan lain
dalam Pelatihan Disiplin Positif merupakan
dukungan sosial yang merupakan sumber
daya psikologis yang dapat menimbulkan

167



RETNANINGSIH & SETTYAWATI

adanya perasaan positif karena merasa
tidak sendirian, diakui dan dihargai oleh
orang lain (Bornstein, 2007).

Guna mendukung proses applying,
pelaksanaan Pelatihan Disiplin Positif
dirancang dengan ada jeda setidaknya satu
hari untuk memberi kesempatan praktikan
menerapkan praktik pengasuhan yang
diperoleh dari pelatihan di rumah dengan
anak mereka. Penerapan hasil belajar dalam
bentuk perilaku nyata tersebut menjadi
pengalaman (experiencing) bagi partisipan
bahwa menerapkan pengasuhan disiplin
positif tidak dapat langsung dapat berjalan
dengan sempurna dan memerlukan proses
yang panjang. Namun demikian, dari
proses applying ini, partisipan memperoleh
pemahaman bahwa untuk menerapkan
pengasuhan disiplin positif diperlukan
kesabaran dan kekonsistenan.

Penelitian ini bukan tanpa
keterbatasan. Salah satu keterbatasan dalam
penelitian ini adalah pada Kkarakteristik
partisipan penelitian. Meskipun pada saat
rekrutmen partisipan sudah disampaikan
bahwa penelitian ini dapat diikuti oleh ibu
dengan tingkat pendidikan = Sekolah
Menengah Atas (SMA), akan tetapi yang
mendaftar untuk mengikuti penelitian ini
sebagian besar adalah ibu dengan tingkat
pendidikan sarjana/S-1.
follow up juga menjadi keterbatasan dalam
penelitian ini dikarenakan dari informasi
mengenai jangka waktu efek pemberian
pelatihan tidak dapat diketahui. Dari sisi
trainer ~ dengan  Penyuluh  Keluarga
Berencana juga mengandung keterbatasan.
Pada penelitian ini, Pelatihan Disiplin
Positif yang diuji baru melibatkan Penyuluh
Keluarga Berencana yang berjenis kelamin
perempuan. Oleh karena itu, penggunaan
modul Pelatihan Disiplin Positif pada
Penyuluh Keluarga Berencana dengan jenis

Tidak adanya
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kelamin laki-laki masih belum dapat
diketahui apakah berhasil atau tidak.
Keterbatasan yang lain adalah adanya
ancaman validitas internal meliputi faktor
history, maturity, dan testing (Shadish, Cook,
Campbell, 2002). Faktor history berkaitan
dengan peristiwa yang terjadi selama
proses pelatihan berlangsung yang tidak
dapat dikontrol oleh peneliti dan dapat
berpengaruh pada hasil penelitian. Kondisi
ini menyebabkan peneliti tidak dapat
menjamin sepenuhnya bahwa terjadinya
perubahan pada praktik pengasuhan
disiplin positif tidak hanya disebabkan oleh
perlakuan yang diberikan tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor sejarah maupun
penelitian  atau
masalah-masalah lain yang berhubungan
dengan pengasuhan. Sumber keterbatasan
penelitian lainnya yaitu berasal dari faktor
maturation atau kematangan yang berkaitan

pengalaman  subjek

dengan perubahan secara biologis maupun
psikologis pada partisipan. Perubahan
(kematangan) yang dialami partisipan akan
berpengaruh terhadap variabel dependen
(praktik pengasuhan disiplin positif) yang
diukur dalam penelitian ini. Oleh
karenanya, perubahan yang terjadi tidak
hanya disebabkan oleh perlakuan atau
pelatihan yang diberikan, namun juga
dapat disebabkan karena proses
kematangan pada partisipan mendapatkan
perlakuan tersebut. Akan tetapi, hal ini
telah diantisipasi oleh peneliti yaitu dengan
menggunakan kelompok kontrol sebagai
kelompok  pembanding.
lainnya vyaitu dari faktor festing. Pada
penelitian ini dilakukan pengukuran
sebanyak dua kali pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Hal ini
menyebabkan kemungkinan adanya efek
belajar pada partisipan yang menjadikan
partisipan terbiasa dalam mengerjakan

Keterbatasan
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skala yang diberikan. Kondisi ini
diantisipasi oleh peneliti dengan cara
menekankan kepada partisipan untuk
mengisi skala yang diberikan dengan
sebenar-benarnya sesuai dengan kondisinya
saat dilakukan pengukuran tersebut.

Adapun kelemahan lainnya yaitu dari
sisi  analisis  data,
menggunakan statistika non-parametrik.
Salah satu keterbatasan statistika non
parametrik adalah pada suatu aspek yang
disebut power efficiency. Analisis statistika
non-parametrik pada umumnya memiliki
power  efficiency yang lebih  rendah
dibandingkan analisis statistika parametrik
(Azwar, 2016).

penelitian  ini

Kesimpulan

Hasil dari penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa Modul Pelatihan
Disiplin Positif memiliki validitas isi dan
validitas fungsional yang baik. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Modul
Pelatihan Disiplin Positif terbukti wvalid
dapat digunakan oleh Penyuluh Keluarga
Berencana untuk meningkatkan praktik
pengasuhan disiplin positif pada ibu yang
memiliki anak prasekolah.

Saran

Beberapa hal yang dapat peneliti sarankan
yaitu: 1) modul Pelatihan Disiplin Positif ini
dapat digunakan sebagai salah satu acuan
oleh Penyuluh Keluarga Berencana dalam
memberikan pelatihan pengasuhan
penerapan disiplin positif bagi ibu yang
memiliki anak prasekolah di wilayah
kerjanya; 2) agar Modul Pelatihan Disiplin
Positif ini semakin baik maka masih perlu
untuk diujicobakan pada partisipan dengan
tingkat pendidikan sekolah menengah atau
lebih  rendah, diujicobakan dengan

E-JOURNAL GAMA]JPP

melibatkan lebih banyak partisipan dan
diujicobakan dengan trainer Penyuluh
Keluarga Berencana yang berjenis kelamin
laki-laki; 3) selain adanya modul Pelatihan
Disiplin Positif bagi ibu yang memiliki anak
prasekolah diperlukan juga pelatihan
pengasuhan yang sejenis terutama untuk
ayah. Hal tersebut mengingat bahwa dalam
memberikan pengasuhan pada anak, ibu
sangat memerlukan dukungan sosial dari
anggota keluarga lain terutama suami dan
proses pengasuhan yang ideal yaitu yang
melibatkan kedua orang tua.
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